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ABSTRACT 

Meliza. 2021. “Development  of elektronic module chemical equilibrium form 

based integrated guided inquiry learning (IGI) for Class XI SMA/ MA”. Thesis. 

Padang  State University Postgraduate Program. 

 

Chemical equilibrium is a material studied in class XI SMA/MA which 

consists of theory and practicum, so that teaching materials are needed that can 

support the characteristics of this material. This study aims to develop a chemical 

equilibrium e-module based on integrated guided inquiry (IGI) to reveal the level 

of validity and practicality. In addition, a meta-analysis was also conducted to 

determine the effect of the guided inquiry learning model. The development of e-

modules is carried out through the Plomp development model which consists of 3 

stages, namely preliminary research, prototyping phase, and assessment phase. 

The research instruments used were observation sheets and questionnaires in the 

form of validity and practicality sheets. As for the meta-analysis research 

involving 15 reputable international articles. The data obtained from the research 

instrument were analyzed using the Aiken's V formula, percentage, and effect 

size. The results of the validation of the contents and constructs of the e-module 

obtained the average value of Aiken's V of 0.87 and 0.89 so that it can be declared 

valid. The validity of the e-module media expert obtained an average value of 

Aiken's V of 0.90, so it can be said to be valid. The results of the practicality of 

the e-module by the teacher obtained a percentage value of 91.49% in the very 

practical category and the practicality by the students by 87.84% in the very 

practical category. For the average effect size, the effect of using guided inquiry 

models and the use of e-modules on learning outcomes was obtained at 0.75 and 

0.78 in the medium category. It is concluded that the product developed in the 

form of an integrated guided inquiry (IGI) chemical equilibrium e-module is valid 

and very practical. This is in line with the results of a journal review using guided 

inquiry learning models and e-modules to improve student learning outcomes 

 

Keywords: E-module, chemical equilibrium, integrated guided inquiry (IGI), 

plomp  development model, effect size 
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ABSTRAK 

Meliza. 2021. Pengembangan e-modul kesetimbangan kimia berbasis integrated 

guided inquiry (IGI) untuk Kelas XI SMA/MA. Tesis. Program Pascasarjana 

Universitas Negeri Padang.  

 

Kesetimbangan kimia merupakan materi yang dipelajari kelas XI SMA/ 

MA yang terdiri dari teori dan  praktikum, sehingga  dibutuhkan  bahan  ajar  

yang dapat mendukung karakteristik  materi  ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan e-modul kesetimbangan kimia berbasis integrated guided 

inquiry (IGI) sampai pada mengungkapkan tingkat validitas dan praktikalitas. 

Selain itu juga dilakukan penelitian meta-analisis untuk menentukan pengaruh 

model guided inquiry learning. Pengembangan  e-modul  dilakukan  melalui  

model  pengembangan  Plomp  yang  terdiri  3  tahap  yaitu preliminary research, 

prototyping phase, dan assessment phase. Instrumen  penelitian  yang  digunakan  

berupa lembar observasi dan angket dalam  bentuk lembar validitas dan 

praktikalitas. Sedangkan untuk penelitian meta-analisis melibatkan 15 artikel 

internasional bereputasi. Data yang diperoleh dari instrument penelitian dianalisis 

dengan menggunakan formula Aiken’s V, persentase, dan effect size. Hasil 

validasi isi dan konstruk e-modul diperoleh nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,87 

dan 0,89 sehingga dapat dinyatakan valid. Validitas ahli media e-modul diperoleh 

nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,90 maka dapat dikatakan valid. Hasil 

praktikalitas e-modul oleh guru diperoleh nilai persentase sebesar 91,49% dengan 

kategori sangat praktis dan praktikalitas oleh siswa sebesar 87,84% dengan 

kategori sangat praktis. Untuk nilai rata-rata effec size pengaruh penggunaan 

model guided inquiry dan penggunaan e-modul terhadap hasil belajar diperoleh 

sebesar 0,75 dan 0,78 dengan kategori sedang. Maka disimpulkan produk  yang  

dikembangkan berupa e-modul kesetimbangan kimia berbasis integrated guided 

inquiry (IGI) valid dan sangat  praktis. Hal ini sejalan dengan hasil review jurnal 

penggunaan model guided inquiry learning dan e-modul dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 

Kata Kunci: E-modul, kesetimbangan kimia, integrated guided inquiry (IGI), 

model pengembangan Plomp, meta-analisis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia merupakan bagian dari Ilmu sains yang mempelajari materi, 

perubahan materi serta energi yang menyertai perubahan tersebut (Chang, 

2003: 4). Kimia sebagai produk merupakan pengetahuan yang berupa fakta, 

konsep, prinsip, hukum dan  teori (Lampiran III Peraturan menteri No. 59 

Tahun 2014: 948). Sehingga dalam mempelajari ilmu kimia peserta didik 

tidak hanya dituntut untuk lebih banyak mempelajari konsep-konsep dan 

prinsip-prinsip sains secara hafalan, pengenalan rumus-rumus, dan 

pengenalan istilah-istilah melalui serangkaian latihan secara verbal saja. 

Dibandingkan dengan bidang lain, kimia sering terkesan lebih sulit, paling 

tidak pada tingkat dasar. Terdapat beberapa alasan untuk kesan sulit ini. Salah 

satunya, kimia memiliki perbendaharaan kata yang sangat khusus. Pada 

awalnya, mempelajari kimia sama mempelajari bahasa baru. Selain itu, 

beberapa konsepnya bersifat abstrak (Chang, 2005:4).  

Maka untuk memahami ilmu kimia ini, peserta didik harus memiliki 

kompetensi yang perlu ditingkatkan pada abad 21. Partnership for 21st 

Century Skills (2013) sebagai salah satu acuan pendidikan menyebutkan 

bahwa kompetensi yang perlu ditingkatkan pada peserta didik di abad-21  

keterampilan belajar dan berinovasi (berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi, 

dan kreatifitas), keterampilan teknologi informasi dan media, serta 

keterampilan hidup dan dalam pemenuhan keterampilan tersebut, 

pembelajaran di sekolah lebih ditekankan pada proses penemuan (Bishop, 
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2013). Hal ini dilakukan agar peserta didik mengasah kemampuan berpikir 

seiring dengan melatih keterampilan (Suto, 2013). Salah satu metode yang 

dapat digunakan untuk mengintegrasikan kemampuan berpikir dan 

keterampilan tersebut adalah metode praktikum (Andromeda et al., 2016). 

Selama ini praktikum yang dilaksanakan di sekolah masih bersifat verifikasi 

yaitu hanya membuktikan konsep atau prinsip yang telah dipelajari (Arifin, 

Uma Fadzilia, Subiyanto Hadisaputro, 2015). 

Materi kesetimbangan kimia merupakan materi kimia yang diajarkan 

di kelas XI semester 1. Dalam mempelajari materi kesetimbangan kimia, 

peseta didik tidak hanya mampu menghitung dengan menggunakan 

persamaan-persamaan, namun dalam materi ini peserta didik diarahkan untuk 

menemukan konsep-konsep yang berkaitan erat dengan kesetimbangan kimia 

melalui pratikum, sehingga pembelajaran kimia pada materi kesetimbangan 

kimia menjadi lebih mudah, bermakna serta diminati. 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMAN 3 Padang, 

SMAN 10 Padang, SMAN 12 Padang, dan SMAN 14 Padang, hasil 

wawancara yang dilakukan kepada guru dan angket pada siswa di SMA 

tersebut disimpulkan bahwa pembelajaran kimia di sekolah sebagai berikut: 

1) belum terdapat bahan ajar yang mengintergrasikan kegiatan praktikum 

dengan pembelajaran di kelas, 2) bahan ajar yang digunakan belum 

sepenuhnya  membuat peserta didik menemukan konsep sendiri  sehingga 

pembelajaran hanya mengkonfirmasi konsep yang telah diberikan,  4) 

kegiatan eksperimen/ pratikum dilaksanakan diakhir materi pembelajaran 
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yang tujuannya hanya  mengkonfirmasi konsep, 5) bahan ajar yang digunakan 

belum menarik perhatian peserta didik, 6) guru hanya menjelaskan dengan 

melibatkan 2 level multipelrepresentasi. Jika diselaraskan dengan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013 maka proses 

pembelajaran ini belum memenuhi tuntutan kurikulum 2013.  

Salah satu model pembelajaran kimia yang mengimplementasikan 

kurikulum 2013 yaitu model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided 

inkuiry). Pembelajaran inkuiri merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan (Sanjaya, 

2006: 196). Dalam pembelajaran inkuiri, aktivitas yang dilakukan peserta 

didik diarahkan oleh guru untuk mencari dan menemukan jawaban sendiri 

dari sesuatu yang dipertanyakan sehingga guru berperan sebagai fasilitator 

dan motivator belajar peserta didik. Model pembelajaran inkuiri terbimbing 

yang mengintegrasikan kegiatan eksperimen dalam pembelajaran telah 

dikembangkan oleh Andromeda menjadi integrated guided inquiry (IGI)  

yang tediri dari 6 tahap yaitu orientasi, eksplorasi, interkoneksi, pembentukan 

konsep, aplikasi, dan penutup. 

Untuk mendukung terlaksananya model pembelajaran integrated 

guided inquiry (IGI) dibutuhkan suatu bahan ajar. Salah satunya adalah dalam 

bentuk elektronik modul yang merupakan seperangkat media pengajaran 

digital atau non cetak yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk 

keperluan belajar mandiri dalam bentuk format elektronik (Fausih & T, 
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2015). Pengembangan e-modul memiliki beberapa kelebihan. Pertama, 

konsep-konsep yang terdapat pada materi kesetimbangan kimia dapat 

divisualisasikan dalam bentuk animasi dan video demonstrasi. Kedua e-

modul ini disajikan dalam tampilan yang menarik, dilengkapi dengan gambar, 

teks, video, animasi, dan website. 

Dalam pengembangan e-modul ini, penulis menggunakan aplikasi 

Flip PDF professional yang dikembangkan oleh  Wonder Idea Technology 

Limited.  Flip PDF  Professional  adalah  pembuat  flipbook kaya fitur yang 

memiliki  fungsi edit halaman. Flip pdf professional memiliki  keunggulan 

diantaranya mudah  untuk  digunakan  karena  dapat dioperasikan  bagi  

pemula  yang  tidak mengetahui bahasa pemrograman HTML. Membuat  

halaman  buku yang  interaktif  dengan  memasukkan multimedia  seperti  

gambar,  video,  MP4,  audio  video,  hyperlink,  kuis, flash didalam pdf 

sehingga  tidak  harus  membuka  ditempat  lain  atau  ditempat  terpisah akan  

tetapi  langsung  terinput  dalam PDF file, dapat dipublish  secara  online  

maupun  offline, dapat menampilkan feed back  yang  menunjukkan  jawaban  

benar  atau  salah  dan  skor  yang  bisa  ketahui  secara langsung (Seruni et 

al., 2019).   

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait dengan 

pengembangan model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI) telah 

dilakukan oleh Andromeda valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran 

kimia di SMA (Andromeda et al., 2018). Selain itu Andromeda dengan 



5 
 

 

pengembangan modul berbasis intedgrated guided inquiry  topik kimia koloid 

valid dan praktis untuk pembelajaran kimia di SMA (Andromeda et al., 

2018). 

Dikarenakan keterbatasan waktu penelitian, sehingga peneliti tidak 

bisa melanjutkan sampai tahap pengujian efektivitas e-modul dan hanya 

terbatas sampai pengujian validitas dan praktikalitas saja, sehingga peneliti 

melakukan penelitian meta-analisis pengaruh model pembelajaran guided 

inquiry terhadap hasil belajar peserta didik untuk melengkapinya. 

Penelitian meta-analisis merupakan penelitian  yang  dilakukan  peneliti  

dengan  cara  merangkum  data penelitian,  mereview, dan  menganalisis  data  

penelitian  dari  beberapa  hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya 

(Anugraheni, 2018). 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis melakukan penelitian 

untuk mengembangkan e-modul berbasis integrated guided inquiry (IGI) 

dengan judul “Pengembangan e-modul kesetimbangan kimia berbasis 

model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI) untuk siswa 

SMA/MA”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Materi kesetimbangan kimia adalah salah satu materi yang dianggap sulit 

dipahami oleh peserta didik kelas XI MIPA SMA/MA karena memiliki 

konsep yang bersifat abstrak. 
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2. Belum tersedianya e-modul kesetimbangan kimia berbasis model 

pembelajaran integrated guided inquiry (IGI) untuk siswa SMA/MA yang 

membimbing peserta didik untuk menemukan konsep. 

3. Perlu adanya analisis statistik pada jurnal ilmiah untuk mengetahui 

pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap hasil belajar 

peserta didik. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diajukan rumusan masalah sebagai 

berikut 

1. Bagaimana prosedur pengembangan e-modul kesetimbangan kimia 

berbasis model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI)? 

2. Bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas e-modul kesetimbangan 

kimia berbasis model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI) yang 

dikembangkan? 

3. Bagaimana tingkat hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 

model pembelajaran guided inquiry berdasarkan hasil review artikel 

jurnal ilmiah? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Menghasilkan e-modul kesetimbangan kimia berbasis model pembelajaran 

integrated guided inquiry (IGI) untuk siswa SMA/ MA. 

2. Menentukan tingkat validitas dan praktikalitas e-modul kesetimbangan 

kimia berbasis model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI) untuk 

siswa SMA/ MA. 
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3. Menyajikan hasil review artikel jurnal ilmiah pengaruh model 

pembelajaran guided inquiry terhadap hasil belajar peserta didik. 

E. Karakteristik Produk yang Diinginkan 

Berdasarkan  tujuan  penelitian, maka dikembangkan  e-modul 

kesetimbangan kimia berbasis integrated guided inquiry (IGI). Alasan  

pemilihan model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI) adalah   agar  

peserta didik dapat menemukan konsep kesetimbangan kimia secara mandiri . 

Model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI)  yang tediri dari 6 tahap 

yaitu: (1) orientasi; (2) eksplorasi; (3) interkoneksi; (4) pembentukan konsep; 

(5) aplikasi; dan (6) penutup. E-modul  yang  dikembangkan  akan  di  uji 

validitas  menggunakan  instrumen  validitas  yang  akan  dilakukan  oleh  

para pakar ahli, kemudian dilakukan uji praktikalitasnya menggunakan 

instrumen praktikalitas  yang dilakukan oleh guru kimia  dan  peserta  didik. 

Selain itu penelitian melakukan meta-analisis pengaruh model pembelajaran 

guided inquiry terhadap hasil belajar peserta didik. 

F. Pentingnya Penelitian 

Partnership for 21st Century Skills (2013) sebagai salah satu acuan 

pendidikan menyebutkan bahwa kompetensi yang perlu ditingkatkan pada 

peserta didik di abad-21  keterampilan belajar dan berinovasi (berpikir kritis, 

komunikasi, kolaborasi, dan kreatifitas), keterampilan teknologi informasi 

dan media, serta keterampilan hidup dan dalam pemenuhan keterampilan 

tersebut, pembelajaran di sekolah lebih ditekankan pada proses penemuan 

(Bishop, 2013). Serta kurikulum  2013 yang  menuntut  guru  dan peserta  
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didik  untuk menguasai  teknologi  dalam  proses  pembelajaran  serta  

menuntut peserta didik mampu terlibat secara aktif dalam menemukan  

konsep.  Salah satu model pembelajaran yang dapat melibatkan seluruh 

kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara 

kritis, sistematis, logis dan analitis, sehingga siswa dapat menemukan konsep 

secara mandiri adalah  model  pembelajaran integrated guided inquiry (IGI). 

Untuk  mendukung  terlaksananya  model  integrated guided inquiry (IGI) 

salah satunya adalah dengan menerapkan model ini didalam bahan ajar. Salah  

satu  bahan  ajar  yang  dapat mendukung pembelajaran di era pandemi 

Covid-19 secara daring  adalah dengan penggunaan  elektronik modul. E-

modul merupakan bahan ajar non-cetak atau modul yang berbentuk digital 

dalam penggunaannya menggunakan perangkat komputer ataupun handphone 

android  yang digunakan untuk belajar secara mandiri oleh peserta didik 

(Haspen & Festiyed, 2019). 

G. Asumsi dan Batasan Penelitian 

Dengan adanya e-modul  yang  dihasilkan dapat  membantu  peserta  didik 

untuk memahami materi kesetimbangan kimia dan menemukan konsep secara 

mandiri.  Serta salah satu bahan ajar yang mampu mengatasi masalah 

pembelajaran secara daring selama pandemi Covid-19. 

Dari beberapa masalah yang telah diidentifikasi, agar penelitian ini lebih 

terarah maka masalah dalam penelitian dibatasi pada pengembangan e-modul 

pada materi kesetimbangan kimia berbasis model pembelajaran integrated 

guided inquiry (IGI) untuk siswa SMA/MA dan untuk melihat tingkat 
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validitas dan praktikalitas. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian meta-

analisis untuk melihat pengaruh model pembelajaran guided inquiry terhadap 

hasil belajar peserta didik. 

H. Defenisi Istilah 

Ada  beberapa  istilah  yang  didefenisikan  dalam  penelitian  ini,  yaitu  

sebagai berikut: 

1. Bahan ajar e-modul kesetimbangan kimia berbasis integrated guided 

inquiry (IGI), merupakan seperangkat bahan ajar non-cetak yang 

digunakan untuk belajar secara mandiri oleh peserta didik yang 

menekankan kepada proses mencari dan menemukan konsep secara 

mandiri berdasarkan model pembelajaran berbasis integrated guided 

inquiry (IGI). 

2. Model pembelajaran integrated guided inquiry (IGI), merupakan kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan seluruh kemampuan siswa secara 

maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara kritis, sistematis, logis 

dan analitis, sehingga siswa dapat menemukan konsep secara mandiri.  

3. Penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D), 

adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau menyempurnakan  produk yang telah ada, dimana 

semua kegiatannya dapat dipertanggung-jawabkan. 

4. Validitas, merupakan alat atau indikator penilaian terhadap rancangan 

suatu produk yang dilakukan oleh beberapa pakar atau tenaga ahli yang 

sudah berpengalaman.  
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5. Praktikalitas, merupakan  penilaian suatu produk  yang  di  berikan  oleh  

praktisi  atau penggguna. 

6. Meta-analisis, merupakan penelitian  dengan  cara  merangkum  data 

penelitian,  mereview  dan  menganalisis  data  penelitian  dari  beberapa  

hasil penelitian yang sudah ada sebelumnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut ini. 

1. Dihasilkan e-modul kesetimbangan kimia berbasis model pembelajaran integrated guided 

inquiry (IGI) untuk siswa SMA/ MA 

2. E-modul kesetimbangan kimia berbasis integrated guided inquiry (IGI) untuk SMA/MA 

yang dikembangkan valid dan tingkat kepraktisan sangat tinggi. 

3. Berdasarkan hasil analisis review jurnal didapatkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran guided inquiry dan e-modul dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

rata-rata effect size sebesar 0,75 dan 0,78 yang termasuk dalam kategori sedang. 

B. Implikasi 

E-modul kesetimbangan kimia berbasis  integrated guided inquiry (IGI) untuk peserta 

didik kelas XI MIPA SMA/MA  yang dihasilkan telah memenuhi kriteria valid dan tingkat 

kepraktisan yang sangat tinggi. Sehingga e-modul ini dapat digunakan untuk pelakanaan 

kegiatan pembelajaran kimia kelas XI MIPA SMA/MA. Proses pembelajaran dengan 

menggunakan e-modul kesetimbangan kimia berbasis  integrated guided inquiry (IGI) dapat 

membantu peserta didik memahami  materi  dan  menemukan  konsep  secara mandiri. 

Penggunaan model pembelajaran guided inqury juga memberikan pengaruh terhadap 

hasil belajar  peserta didik yang terlihat dari hasil review sepuluh artikel yang telah 

dianalisis. Sehingga model pembelajaran guided inquiry ini cocok untuk membantu siswa 

dalam penemuan konsep dan meningkatkan pemahamannya dalam kegiatan pembelajaran 

yang tentunya akan berdampak baik untuk hasil belajar siswa. 

143 



146 
 

 
 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penulis menyarankan beberapa hal 

sebagai berikut. 

1. Bagi guru, diharapkan e-modul dapat digunakan sebagai salah satu bahan ajar alternatif 

pada pembelajaran materi kesetimbangan kimia. 

2. Bagi  siswa  yang  menggunakan e-modul  ini, dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

yang membuat lebih mudah untuk memahami materi kesetimbangan kimia dengan 

adanya gambar, video animasi, dan video pratikum. Selain itu siswa diharapkan  untuk  

lebih  teliti dalam  memahami pertanyaan kritis dan  mengamati  model video yang 

disajikan agar dapat menemukan konsep dengan benar.  

3. Bagi penelitian  selanjutnya,  diharapkan  dapat  dilakukan  pengujian efektifitas  dari  e-

modul kesetimbangan kimia berbasis integrated guided inquiry (IGI) yang dihasilkan. 
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